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• Kontrak antara Negara dengan Inventor 

√ Inventor mengungkapkan Invensinya 

• Masyarakat memperoleh manfaat 

√ Negara memberikan perlindungan hak 
• Hak inventor dijamin oleh negara 

Hak 
EKSKLUSIF 

INVENSI Di 
BIDANG 

TEKNOLOGI 
NEGARA 

Pasal 1 (1 ) UU Paten Nomor 13 Tahun 2016 

Invensi ? 

IDE INVENTOR 
PEMECAHAN 

MASALAH 
TEKNOLOGI 

PRODUK / PROSES 

Pasal 1 (2) UU Paten Nomor 13 Tahun 2016 



PENDAFTARAN PATEN 

BERKAS 
ADMINISTRATIF 
Formulir, Copy KTP 

Pernyataan dll.  

 

 BERKAS SUBTANTIF 
DESKRIPSI Paten 

DISELESAIKAN 
Staf SENTRA KI 

DISELESAIKAN 
INVENTOR, 

SENTRA KI,  
menyediakan 
konsultasi & 
pendampingan 
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1. PERTIMBANGAN SEBELUM MEMBUAT 
SPESIFIKASI PERMOHONAN PATEN 
 Jenis Permohonan:  
 Paten Sederhana  
 Paten 

 
 Apakah invensi memenuhi syarat 

patentabilitas? 
 Melakukan penelusuran (searching) 

2. PEMBUATAN SPESIFIKASI PERMOHONAN 
PATEN 
 Merupakan dokumen legal 
 Memiliki Susunan dan Format Penulisan 

yang spesifik 



DOKUMEN / DESKRIPSI PATEN: 

 Suatu dokumen tertulis yang 
harus dibuat oleh pemohon 
paten mengenai invensinya jika 
ingin mendapatkan paten. 

 Dokumen paten menjadi dasar 
penilaian oleh pemeriksa paten, 
apakah suatu invensi layak 
diberi paten atau tidak. 
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Syarat Invensi dapat Dipatenkan  

1. NOVELTY :  
tidak pernah dibuat dan digunakan 
sebelumnya. 

2. INVENTIVE STEP :  
Tidak diduga oleh seseorang dengan 
keahlian tertentu sebelumnya.  

3. INDUSTRIAL APPLICABILE :  
Produk   mampu dibuat berulang-ulang 

(massal) dengan kualitas yang sama.  
Proses   mampu dijalankan / 

digunakan dalam praktik. 

6 



Tahapan Penyusunan Spesifikasi Permohonan Paten 



DESKRIPSI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KLAIM 
 

 

 
 

ABSTRAK 
 
 
 

GAMBAR 
 
 
 

Spesifikasi Permohonan Paten 

Judul Invensi 

Bidang Teknik 
Invensi 

Latar Belakang 
Invensi 

Uraian Singkat 
Invensi 

Uraian Singkat 
Gambar 

Uraian Lengkap 
Invensi 

Klaim Mandiri 

Klaim Turunan 

Maksimal 200 
Kata  Jika ada 



Format 
Penulisan 

Deskripsi Paten 
(diserahkan file MS 

Word & Pdf utk 

diunggah, dulu 

dicetak pada kertas 
ukuran A4 80 gram) 



Format Penulisan 
Klaim 



Format 
Penulisan 
Abstrak 



Format 
Penulisan 
Gambar, jika ada  
(dulu dicetak pada 
kertas ukuran A4 
100 gram) 



 Singkat dan jelas dan menggambarkan bidang teknik 
 Tidak boleh berupa iklan/pujian 
 Tidak boleh memuat merek dagang 

Judul Invensi 

Contoh Penulisan Judul Paten 

………………………………………. 

………………………………………. 



➢ Mencakup pengertian dalam judul 
➢ Biasanya ditulis dalam bentuk: 
1. Invensi ini berhubungan dengan …. 
2. Invensi ini berkaitan dengan ….. 

Bidang Teknik Invensi 

Contoh Penulisan Bidang Teknik Invensi 

……………………………………………………………………………………… 

………………………………………. 

………………………………………. 



Contoh Penulisan Judul Paten & Bidang Teknik Invensi 

………………………………………. 

………………………………………. 

………………………………………………………………………………………. 

………………………………………. 

………………………………………. 



 Mengungkapkan prior art  terdekat: 
o Apa kelemahan-kelemahan invensi terdahulu 

dari paten sebelumnya atau publikasi di jurnal 
 Mengungkapkan solusi yang  ditawarkan oleh 

invensi untuk mengatasi kelemahan-kelemahan 
tersebut. 

Latar Belakang Invensi 

Contoh Penulisan Latar Belakang Invensi 

……………. 

………………………………………. Dst. 

Halaman berikutnya ……. 



Contoh Penulisan Latar Belakang Invensi 

• Harus ditulis nomor & judul paten pembanding & nama penulis 
publikasi di jurnal yang diacu 

• Diungkap kelemahan info pembanding tsb & perbedaan dg 
invensi yg diajukan 

……………. 

……………. Dst. 



 Mengungkapkan invensi secara umum 
 Memuat tujuan invensi 
 Menunjukkan fitur-fitur esensial invensi untuk menyelesaikan 

masalah/kelemahan dari prior art dapat dibuat sama dengan klaim 
mandiri, jika lebih dari satu klaim mandiri, maka merupakan 
gabungan dari klaim-klaim mandiri tersebut. 

Uraian Singkat Invensi 



Mengungkapkan secara singkat keterangan dari gambar-gambar yang 

disertakan (gambar 1 sampai n), dapat berupa tampak atas, tampak 

depan, tampak samping dan potongan X-X 

➢ Gambar harus berupa gambar teknik 

➢ Dapat disertakan gambar prior art 



 Harus memenuhi persyaratan informasi, termasuk 
penggunaan istilah baku dalam bahasa Indonesia 

 Informasi yang dijelaskan harus lengkap/cukup 
untuk memungkinkan orang yang ahli dalam bidang 
ini dapat melaksanakannya 

 Dijelaskan satu cara terbaik (best mode) untuk 
melaksanakan invensi dengan mengacu pada 
gambar-gambar (jika ada gambar) 

 Penulisan istilah, ukuran, simbol dan tanda acuan 
gambar harus konsisten 

 Penulisan ukuran/satuan sebaiknya menggunakan 
Sistem Internasional 

Uraian Lengkap Invensi 



Contoh Penulisan Uraian Lengkap Invensi 

Dan seterusnya ……………………………… 

Note: 
Jangan mengungkap semua invensi secara terbuka pada 
Publikasi di Jurnal terlebih dahulu jika invensi akan dilindungi 

…………………………………………………………. dst 

…………………………………… 

…………………………… 



Gambar teknik tanpa skala 
Bagian pokok invensi yang diklaim 
Tanda berupa huruf dan angka 
Tidak dibenarkan bentuk tulisan, kecuali bila 
sangat diperlukan sebagai bagian dari gambar 
Bagan, diagram alir, grafik dianggap sebagai 
gambar 
Dapat memuat gambar dari prior art 

Gambar  



1.Mengungkapkan secara jelas batas / lingkup 
perlindungan invensi 

2.Harus Didukung deskripsi 
3.Dinyatakan secara tegas dalam bahasa dan istilah 

yang lazim digunakan dalam penguraian di bidang 
teknologi 

4.Diungkap dengan jelas dan singkat 
5.Tidak memuat gambar (grafik) 
6.Tidak boleh merujuk pada deskripsi atau gambar 
7.Boleh memuat tabel, rumus kimia atau 

matematika 

Konstruksi KLAIM 



8. Jika permohonan paten disertakan dengan 
gambar, maka klaim dapat ditambahkan tanda-
tanda acuan gambar, baik berupa huruf atau 
angka yang mengacu pada gambar yang dapat 
ditulis seragam di antara tanda kurung 

9. Klaim boleh lebih dari satu klaim dan dapat 
berupa klaim mandiri dan klaim turunan 

10.Apabila diajukan lebih dari satu klaim, masing-
masing klaim diberi nomor secara berurutan 

11.Jika klaim mandiri lebih dari satu, maka klaim-
klaim mandiri harus merupakan satu kesatuan 
invensi. 

Konstruksi KLAIM 



Klaim memiliki tiga bagian berikut : 
– preambul 
– Frase transisi (bagian penghubung) 
– bodi 
Klaim ditulis sebagai kalimat tunggal. 
1. Suatu peralatan, terdiri atas: 
bagian A; dan 
bagian B yang dirangkai dengan bagian 
A. 

Format Klaim 



Contoh Penulisan Klaim 

Dan seterusnya ………………………………………………………………… 

………………………………………………………… 



Contoh Penulisan Klaim tentang invensi 

……………………….. 

……………………….. 

……………………….. 

…………… 

……………………….. 



Claims 
Claims (8) 
  

1. the synthesis plant breeding model of a kind of cray and rape, which is characterized in that 
the synthesis breeding mould of the cray and rape Formula includes the following steps： 
（1）It chooses in pond：It chooses close to water source, water nonpollution and area at 5-8 
mus, the depth of water is in the pond of 0.8-1.2m, pond The pool is that intermediate deep 
surrounding is shallow, and the width >=1.5m on the surrounding pool ridge, the pool ridge are 
higher than water surface 10-15cm； 
（2）Pond arranges：Pond intake-outlet is set, and intake-outlet is sealed using close eye net, is 
arranged around pond anti- Escape net, is allowed to dry water, removes mud in pond, smooth 
bottom of pond； 
（3）Fertilizer is filled out in disinfection：By quick lime in pond full pool spilling head, then dry 
pond is exposed to the sun 2-3 days, is poured into pond new Water, is sprinkled into organic 
fertilizer, increases water colour fertilizer degree, after later period lobster is launched, every half 
a month using quick lime spilled once pool into Row disinfection, while adding an organic 
fertilizer； 
（4）Water plant plantation：Water plant is transplanted into pond, is planted the 
phytoplanktons such as water peanut and duckweed, is accounted for the 2/3 of total pool area, 
And every the 20-25 square metres of water peanut group using 1-2 square metres of stake fixed 
setting of restricting in pond； 
（5）Lobster cultivation：The shrimp seedling that height is 2.5-3cm is chosen, prior to after of 
short duration disinfection, being invested in pond 
….. dst 

Contoh Klaim “synthesis plant breeding model”: 



 Ringkasan dari pokok-pokok penjelasan 
deskripsi, klaim atau gambar 
 Ditulis secara singkat (tidak lebih dari 

200 kata) 
 Bisa memasukkan rumus kimia atau 

matematika, formula, tabel dan gambar 
jika ada 
 Tidak mengandung pernyataan 

spekulatif 
 Tidak mengandung pernyataan yang 

berlebihan  

Abstrak 



Ragam Paten Bidang Agroteknologi 

https://patents.google.com/ 



Ragam Paten Bidang Agroteknologi 



Ragam Paten Bidang Agroteknologi 



Ragam Paten Bidang Agroteknologi 



Ragam Paten Bidang Agroteknologi 



Ragam Paten Bidang Agroteknologi 



Ragam Paten Bidang Agroteknologi 



Ragam Paten Bidang Agroteknologi 



Ragam Paten Bidang Agroteknologi 



Ragam Paten Bidang Agroteknologi 



Sesuai dengan UU No. 13 Th. 2016, bahwa: 
1. Publikasi permohonan paten sederhana dilakukan paling lambat 7 hari setelah 3 

bulan terhitung sejak tanggal penerimaan (pasal 123 ayat 1) 
2. Publikasi permohonan paten sederhana dilakukan selama 2 bulan (pasal 123 ayat 

2) 
3. Permohonan pemeriksaan substantif paten sederhana dapat dilakukan bersamaan 

dengan pengajuan permohonan paten sederhana atau paling lama 6 bulan 
terhitung sejak tanggal penerimaan (pasal 122 ayat 2) 

4. Keputusan pemberian atau penolakan permohonan paten sederhana paling lama 
12 bulan terhitung sejak tanggal penerimaan (pasal 124 ayat 1) 



Sesuai dengan UU No. 13 Th. 2016, bahwa:  
1. Publikasi permohonan paten dilakukan paling lambat 7 hari setelah 

18 bulan terhitung sejak tanggal penerimaan (pasal 46) 

2. Publikasi permohonan paten dilakukan selama 6 bulan terhitung 

sejak tanggal penerimaan (pasal 48) 

3. Permohonan pemeriksan substantif diajukan paling lama 36 bulan 

terhitung sejak tanggal penerimaan (pasal 51) 

4. Keputusan pemberian atau penolakan permohonan paten paling lama 

30 bulan terhitung sejak tanggal permohonan pemeriksaan substantif 
atau setelah berakhirnya jangka waktu pengumuman (pasal 57) 


